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 ABSTRAK  
 
Saat ini, dengan berubahnya model bisnis operator selular dari layanan dasar Suara 
dan SMS ke layanan data dan dengan berkembangnya berbagai jenis handset serta 
berkembangnya aplikasi yang haus akan bandwidth, hal ini menimbulkan satu fenomena dan 
tantangan baru bagi operator selular, yaitu pemakaian atau konsumsi data yang sangat 
besar oleh pengguna yang menuntut ketersediaan kapasitas jaringan selular yang sangat 
besar dengan nilai investasi yang sangat besar pula, di lain sisi peningkatan investasi tidak 
dibarengi dengan peningkatan revenue yang akhirnya nilai revenue per MegaByte (Yield) 
akan semakin menurun. 
Dengan adanya penggunaan data atau bandwidth yang sangat besar pada  jaringan 
3G oleh pengguna, saat ini sudah mulai terlihat Network Congestion di jaringan 3G pada 
area-area tertentu seperti mall, pusat bisnis dan bandara. Tantangan bagi operator 
diharapkan bisa dapat mensiasati dengan teknologi alternatif lainnya untuk bisa memenuhi 
tuntutan akan ketersediaan kapasitas dan jangkauan dari jaringan 3G khususnya untuk 
keperluan layanan data. 
Dalam penelitian ini diteliti teknologi alternatif lainnya dengan menggunakan Wi-Fi 
over Picocell, dan hasil dari penelitian ini yang mengunakan metodologi kualitatif melalui 
proses melihat kondisi nyata di lapangan dan proses wawancara dari 20 narasumber dari 
posisi manajerial yang berdasarkan 8 Key Succes Factors (KSF) sebagai parameter acuan, 
secara keseluruhan Wi-Fi over Picocell “layak” untuk diimplementasikan, namun ada 2 
(dua) faktor KSF dari 8 (delapan) faktor KSF yaitu (1) Penawaran Paket dan (2) Kesiapan 
Media Komunikasi dan Edukasi, yang masih dirasa kurang layak (dibawah angka 3 untuk 
skala penilaian KSF), kedua faktor tersebut memerlukan proses perbaikan dan penelitian 
lebih lanjut agar dapat meningkatkan dan menegaskan kelayakan untuk implementasi Wi-Fi 









Saat ini perkembangan Mobile Internet menunjukkan peningkatan yang cukup 
signifikan, dan sebagaian besar pengguna yang menggunakan data yang sangat besar yaitu 
pengguna yang menggunakan perangkat dongle, smartphone dan PC Tablet (PAD), yang 
mana dengan menggunakan perangkat tersebut akan menstimulasi pengguna untuk 
mengkonsumsi byte data yang sangat besar. Dengan peningkatan yang sangat besar tersebut 
menuntut operator untuk selalu meningkatkan kapasitas jaringan, dan dengan peningkatan 
kapasitas jaringan maka cost atau biaya yang ditimbulkan akan sangat besar dan tuntutan 
untuk tetap menjaga tingkat profitability dari layanan Mobile Internet ditengah persaingan 
antar operator yang sangat ketat. 
 
 
Gambar 1. Transisi di dunia telekomunikasi selular (sumber : Ericsson Analysis) 
 
Pada Gambar 1. bisa dilihat bahwa saat ini adalah era dimana terjadi masa transisi di 
industri telekomunikasi dari era voice dan sms ke era data, dan pemakaian data akan terus 
meningkat. Selain itu trend perkembangan handset dan aplikasi yang terus tumbuh juga 
memberikan kontribusi yang sangat besar akan penggunaan data.  
 Pertama, tren handset dari sebuah “DumbPhone” mengarah ke “SmartPhone” 
dengan kapabilitas akses melalui 3G atau HSDPA dengan kecepatan yang semakin tinggi dan 
memungkinkan untuk mengkonsumsi data yang semakin besar. 
 




Gambar 3. Penjualan handset double dalam setahun 
 
 Kedua, perkembangan aplikasi yang semakin hari semakin “bandwidth hungry” atau 
memerlukan bandwidth atau kecepatan yang tinggi serta bersifat “always On” atau terus 
menerus terhubung di jaringan, seperti contoh Facebook dan banyak aplikasi internet yang 
lain yang membutuhkan bandwidth yang besar, hal ini juga dipengaruhi oleh gaya hidup atau 




Gambar 4. Perkembangan aplikasi yang bersifat “bandwidth hungry” 
  
Ketiga, network congestion 3G di beberapa area mall atau pusat perbelanjaan sudah 
mulai terlihat, meskipun secara total kapasitas 3G saat ini masih sangat besar dan utilisisasi 
total (aggregate) dari jaringan 3G masih sangat rendah, khususnya di Jabodetabek, hal ini 
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terjadi karena promosi dari marketing yang sangat gencar untuk memasarkan produk layanan 
data baik BlackBerry, Paket Volume base, PAYU (Pay as You Use) maupun paket 
Unlimited/Broadband 
 
Gambar 5. Network Congestion pada jaringan 3G sudah mulai terlihat 
 
 Keempat, Pertumbuhan pelanggan mobile internet dan besar pemakaian data 
menunjukkan pertumbuhan yang sangat cepat, hal ini dipengaruhi oleh hard-campaign yang 
dilakukan oleh perusahaan sehingga awareness dari pelanggan PT. XYZ ataupun calon 
pelanggan PT. XYZ meningkat tajam dan hasilnya adalah pertumbuhan atau penjualan paket 
data mobile internet meningkat sangat tajam, dan sejalan dengan peningkatan jumlah 
pelanggan tersebut mengakibatkan peningkatan di pemakaian atau konsumsi data (byte) yang 
cukup signifikan. 
 
Gambar 6. Pertumbuhan pelanggan layanan mobile internet yang semakin tinggi dan 
konsumsi data yang sangat besar 
 
 Kelima, keterbatasan lebar pita frekuensi, saat ini operator PT. XYZ hanya memiliki 
2 berpasangan pita frekuensi (two pairs of carrier frequency), masing-masing 2x5Mhz 
Downlink dan 2x5 Mhz uplink sehingga total lebar pita frekuensi hanya 10Mhz untuk 
Downlink dan 10Mhz untuk Uplink, hal ini sangat berperan penting ketika terjadi network 
congestion maka dibutuhkan penambahan kapasitas bandwidth, namun dengan terbatasnya 
ketersediaan lebar pita frekuensi 3G mengakibatkan operator sudah tidak bisa lagi 








Gambar 7. Keterbatasan pita frekuensi 3G 
  
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada penelitian ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif yang 
menitikberatkan pada uji kelayakan untuk sebuah bisnis plan atau rencana menggelar 
jaringan Wi-fi over picocell untuk meningkatkan profitabilitas dari layanan Mobile Internet, 
teknik pengumpulan data seperti yang disebutkan dibawah, sedangkan untuk prosedur 
penelitian mengacu pada 5 (lima) kriteria menurut Crawford (1928), yaitu ; experimen, studi 
kasus (case study), wawancara (interview), observasi dan teknik pustaka. 
Penelitian dilakukan untuk melihat kondisi nyata di lapangan dan wawancara yang 
dilakukan langsung kepada 20 narasumber yang meliputi 70% dari manajerial level (General 
Manager dan Manager) dan 30% dari professional level (Specialist). Dan komposisi 
narasumber tersebut adalah 15% Marketing Mobile Internet, 40% Planning & 
Implementation dan 45% Service Management & User Experience. 
Proses penelitian baik dari kondisi nyata di lapangan dan wawancara dilakukan 
berdasarkan 8 Key Success Factors (KSF) - Thomson & Strickland (2003) yang meliputi : 
 
No. Parameter 
1. Kesiapan Infrastruktur 
2. Kapasitas Jaringan Wi-Fi 
3. Kelayakan Bisnis 
4. Penawaran Paket 
5. Pemilihan Lokasi 
6. Ketersediaan perangkat pengguna 
7. Kemudahan Akses 
8. Komunikasi & Edukasi 
 
 Dari hasil interview dari 8 Key Success Factors (KSF) tersebut diambil skala 
berdasarkan skala antara nilai 1 (satu) sampai dengan 4 (empat). Skala penilaian ini mengacu 
kepada penilaian skala KSF dengan menggunakan interval angka 1, 2, 3 dan 4. Nilai ini 
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merupakan rentang (interval) yang merepresentasikan kondisi dari Layak, Kurang Layak, 
Layak, dan Sangat Layak.  
 
Skala Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4 
Nilai total sub parameter 
(Rata-rata) 
1.00 - 1.9 2 – 2.9 3 - 3.5 3.6 - 4 
 
Metode penilaian skala 1, 2, 3, 4 diatas juga akan dipakai untuk penilaian hasil akhir 
dari Total (rata-rata) nilai KSF. Untuk subyektifitas dalam memberikan nilai diberikan 
sepenuhnya kepada nara sumber untuk menilainya. 
Sebagai panduan, tiap-tiap parameter mempunyai kondisi dengan kuantifikasi 
sebagai berikut; 
Tabel 1. Penilaian akhir KSF sebagai acuan untuk rekomendasi akhir 
Parameter Penilaian (Skala 1 – 4) Keterangan 
8 (Delapan) 
Parameter KSF 
1: Tidak Layak 
2: Kurang Layak 
3: Layak 
4: Sangat Layak 
Nilai 1; jika parameter KSF yang berkesesuaian 
tidak/belum memenuhi syarat untuk implementasi Wi-
Fi over Picocell. 
Nilai 2; jika parameter KSF yang berkesesuaian 
sebagian sudah memenuhi syarat untuk implementasi 
Wi-Fi over Picocell 
Nilai 3; jika parameter KSF yang berkesesuaian sudah 
memenuhi syarat untuk implementasi Wi-Fi over 
Picocell, namun masih terdapat kendala minor. 
Nilai 4; jika parameter KSF yang berkesesuaian 
sepenuhnya memenuhi syarat untuk implementasi Wi-
Fi over Picocell 
 
Dari tabel 1. di atas akan didapatkan nilai total dari seluruh parameter berdasarkan 
skala penilaian. Selanjutnya nilai total tersebut akan dibagi rata (average) dengan banyaknya 
parameter yang dijadikan rujukan pertanyaan, yaitu 8 (Delapan). Hasil dari pembagian 
tersebut akan menjadi nilai indeks yang digunakan sebagai acuan apakah implementasi Wi-Fi 
over Picocell sudah layak atau belum dijalankan di organisasi dimaksud. 
 
HASIL DAN ANALISA 
 
Hasil penelitian kondisi di lapangan 
 
No 8 Item KSF Sub-item KSF Status Keterangan 
1 Kesiapan 
Infrastruktur 
KEsiapan perangkat Wi-Fi Access Point OK  
Kesiapan antenna picocell multi-band OK  
Kesiapan combiner OK  
Kesiapan core network  Not OK Kondisi sedang POC 
untuk Wireless Gateway 
KEsiapan backhaul OK  
Kesiapan pendukung lainnya OK  
2 Kapasitas Jaringan 
Wi-Fi 
Kapasitas radio Access Point OK  
Kapasitas backhaul OK  
Kapasitas core network OK  
Kapasitas internet upstream OK  
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3 Kelayakan Bisnis Sebagai solusi Offloading OK  
Sebagai solusi Differentiation OK  
Sebagai solusi Monetization OK IRR & NPV Positif 
4 Penawaran Paket Paket Volume + Wi-Fi Gratis OK  
Paket Volume + Wi-Fi berbagi kuota atau 
gratis kuota tertentu 
OK  
Paket Unlimited + Wi-Fi Gratis OK  
Pay as You Use + Wi-Fi dengan harga 
lebih murah 
OK  
Pake Wi-Fi harga Rp.3000/Jam untuk 
semua kartu XYZ 
OK  
5 Pemilihan Lokasi Pemilihan target city berdasarkan target 
area campaign produk Mobile Internet 
OK  
Pemilihan target city berdasarkan 
pertumbuhan handset yang didukung 
kapabilitas untuk Wi-Fi 
OK  
Pemilihan target lokasi gedung atau mall 
atau pusat bisnis berdasarkan Congested 
Network 
OK  
Pemilihan target lokasi berdasarkan 




Pertumbuhan jumlah handset yang 
support Wi-Fi 
OK  
7 Kemudahan Akses Metode EAP-SIM (Seamless) OK  
Metode SSO (Single Sign On) OK  
8 Komunikasi & 
Edukasi 
LBA Not OK Kondisi belum siap untuk 
perangkat LBA 





Hasil penelitian berdasarkan wawancara kepada narasumber 
 
Dari hasil wawancara berdasarkan 8 Key Success Factors (KSF) didapatkan nilai rata-rata 






Gambar 8. Grafik nilai 8 Key Success Factors (KSF) 
 
Dan dibawah ini adalah tabel 2 yang merupakan nilai rata-rata dan hasil akhir dari penilaian 
berdasarkan 8 Key Success Factor (KSF) dari 20 Narasumber. 
 
Tabel 2. Tabel hasil wawancara berdasarkan 8 KSF dari 20 Narasumber 
No 8 Key Success Factors (KSF) nilai akhir per KSF 
1 Kesiapan Infrastruktur  3.22 
2 Kapasitas Jaringan Wi-Fi  3.34 
3 Kelayakan Bisnis  3.00 
4 Penawaran Paket  2.98 
5 Pemilihan Lokasi  3.35 
6 Ketersediaan perangkat pengguna  3.65 
7 Kemudahan Akses  3.15 
8 Komunikasi & Edukasi 2.82 
 
Final Total Skala KSF 25.25 
Final Total Skala KSF (rata-rata ;Total/8) 3.19 
 
Hasil akhir skala KSF menunjukkan di angka 3.19, untuk nilai ini jika dilihat pada tabel skala 
penilaian dibawah masuk ke Skala 3 (layak) 
 
Skala Skala 1 Skala 2 Skala 3 Skala 4 
Nilai total parameter 
(Rata-rata) 
1.00 - 1.9 2 – 2.9 3 - 3.5 3.6 - 4 
 
Dan jika merujuk ke tabel Tabel 1. sebagai penilaian akhir KSF, untuk Skala 3 berarti untuk 
implementasi Wi-Fi over Picocell adalah “Layak” dan memenuhi syarat untuk diimplementasikan, 
namun masih terdapat kendala minor.  
 
 




Saat ini dengan berkembangnya dan beralihnya bisnis operator selular dari layanan 
dasar ”suara” dan ”sms” menjadi layanan ”data”, secara umum mengakibatkan peningkatan 
jumlah trafik, byte yang di download dan penggunaan resource jaringan 3G, serta operator 
terus dituntut untuk bisa tetap bisa menyediakan kapasitas, coverage atau jangkauan 3G agar 
selalu dapat memberikan kenyamanan atau user experience yang bagus untuk pengguna data. 
Selain itu berubahnya lifestyle atau gaya hidup dan perkembangan aplikasi yang bersifat 
bandwidth hungry seperti Social Network (Facebook, Twitter, Friendster dan lain sebagainya) 
dan aplikasi streaming seperti Youtube, VuClip juga menyebabkan peningkatan penggunaan 
data dan utilisasi dari jaringan 3G yang sangat signifikan.  
Dan secara khusus yang dialami oleh operator PT. XYZ saat ini, operator PT. XYZ 
menghadapi situasi dimana terjadi peningkatan yang sangat tajam dari trafik data, utilisasi 
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jaringan 3G dan jumlah data yang diunduh dari internet, kondisi tersebut berasal dari 
pelanggan paket data Volume, paket data Unlimited, PaYU (Pay as You Use) dan BlackBerry. 
Dan konsumsi terbesar saat ini masih berasal dari paket Unlimited meskipun dari sisi jumlah 
pelanggan masih tidak terlalu banyak. Selain itu Yield atau revenue/mb juga mengalami 
penurunan, dan saat ini sudah mulai terlihat adanya network congestion, terutama di pusat-
pusat perbelanjaan, yang mana kondisi seperti harus dicarikan solusi agar pelanggan tetap 
bisa menikmati layanan data dengan experience yang sangat bagus.  
Dari kasus diatas salah satu solusi untuk meningkatkan kapasitas dan memperluas 
jaringan 3G yaitu menggunakan solusi W-Fi over Picocell, dan dengan metode penelitian 
menggunakan 8 Key Success Factors (KSF) dan wawancara untuk menguji kelayakan bisnis 
untuk implementasi Wi-Fi over Picocell bisa disimpulkan, yaitu; 
1. Kesiapan infrastruktur, saat ini untuk infrastruktur Wi-Fi over picocell di PT. XYZ 
sudah siap, namun pada poin integrasi Wi-Fi dan core 3G network dirasa kurang siap 
karena Wireless Gateway yang ada saat ini masih bersifat Proof of Concept (uji coba), 
sedangkan dari sisi core 3G network sudah sangat siap.  
2. Kapasitas Jaringan Wi-Fi, untuk kapasitas dari sisi Akses Point, Backhaul, Core dan 
Internet Upstream sudah siap untuk implementasi Wi-Fi over Picocell, untuk kapasitas 
akses point sendiri bisa mendukung sampai kecepatan 54Mbps per-akses point dan bisa 
dilakukan penambahan akses point untuk penambahan kapasitas dan jangkauan jika 
penggunaan bandwidth mencapai titik threshold tertentu (misalnya 80% utilisasi), untuk 
kapasitas Internet Upstream dan Core sudah sangat besar dengan utilisasi yang masih 
rendah. 
3. Kelayakan Bisnis, dari ketiga business value atau nilai bisnis yang mampu diberikan 
oleh Wi-Fi over Picocell yaitu 3G Offloading, Improve User Experience (Differentiation) 
dan New Revenue Generator (Monetization), dari ketiga nilai bisnis diatas yang dirasa 
sangat menarik adalah kemampuan Wi-Fi over Picocell untuk melakukan offloading 3G, 
dengan rata-rata bandwidth yang bisa di-saving adalah lebih dari setengah dari setiap 
total usage setiap bulannya pada area atau spot yang mengalami network congestion 
4. Penawaran Paket, untuk penawaran paket Wi-Fi atau kombinasi 3G dan Wi-Fi secara 
umum masih dirasa kurang menarik, karena paket yang ditawarkan masih bersifat 
berbayar, meskipun tarif yang diberlakukan masih jauh lebih rendah dengan tarif jika 
melalui jaringan 3G, dan rata-rata orang indonesia cenderung memilih untuk akses Wi-Fi 
tanpa diberlakukan charging atau gratis (Free Wi-Fi) yang mana saat ini memang banyak 
dijumpai cafe-cafe yang memberikan layanan akses internet via Wi-Fi secara gratis. 
5. Pemilihan lokasi, pemilihan lokasi berdasarkan pada kota yang menjadi target campaign 
layanan mobile internet, kota dengan jumlah pertumbuhan handset 3G yang didukung 
kapabilitas Wi-Fi dan spot atau area yang mengalami network congestion pada jaringan 
3G, dirasa sangat layak dan relevan untuk implementasi Wi-Fi over Picocell. 
6. Ketersediaan perangkat pengguna, ketersediaan perangkat pengguna dianggap sudah 
sangat siap, saat ini hampir setiap smartphone, PAD atau tablet PC sudah siap koneksi ke 
Wi-Fi (built-in Wi-Fi chipset) dan terus berkembang dengan estimasi menjadi dua kali 
lipat dalam waktu 3 tahun kedepan. 
7. Kemudahan Akses, kemudahan akses sangat menentukan sukses nya implementasi Wi-
Fi over Picocell, karena hal ini akan menstimulasi pengguna untuk memakai Wi-Fi, ada 
dua hal yang saat ini bisa didukung oleh Wi-Fi over Picocell untuk kemudahan akses 
melalui jaringan Wi-Fi, yaitu metode EAP-SIM atau SIM-Based Authentication, dimana 
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pengguna yang memakai handset dengan SIM-Card PT.XYZ tidak perlu melakukan 
manual login untuk memasuki jaringan Wi-Fi, untuk metode kedua yaitu menggunakan 
Single Sign-On, dimana Single Sign-On ditujukan untuk pengguna yang tidak memiliki 
handset dengan kemampuan EAP-SIM atau jika menggunakan perangkat dongle. 
8. Komunikasi & Edukasi, untuk media komunikasi saat ini hanya bisa melalui cell-info 
sedangkan untuk Location Base Services / Ads (LBS/LBA) masih belum siap, untuk 
media edukasi dari sisi medianya sendiri saat ini sudah siap seperti WEB, Flyer dan 
sebagainya, namun saat ini belum ada upaya yang memberikan edukasi tentang Wi-Fi ke 
pelanggan. 
Dari ke 8 Key Success Factors (KSF) sebagai metode penelitian yang dipakai pada 
tesis ini, secara umum bisa disimpulkan bahwa Implementasi Wi-Fi over Picocell adalah 
”Layak” untuk diimplementasikan, dan porsi terbesar sebagai kontribusi Wi-Fi over Picocell 
adalah untuk melakukan 3G Offloading, dimana dengan adanya Wi-Fi over Picocell bisa 
menurunkan utilisasi dan penggunaan data pada jaringan 3G dan selain itu masih ada yang 
perlu diperbaiki khususnya dari sisi model penawaran paket dan media komunikasi & 





Untuk memperkaya dan melengkapi penelitian tentang Wi-Fi over Picocell ini, peneliti 
menyarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut tentang; 
1. Kelayakan bisnis Wi-Fi dengan model bisnis ”Partnership” dengan operator penyedia 
Wi-Fi yang sudah tersedia seperti CBN, Centrin, Biznet dan lain sebagainya. 
2. Kelayakan bisnis Wi-Fi dengan model ”Join Venture” dengan operator cellular yang 
lainnya, misalnya dengan PT. Indosat, PT. Telkomsel dan lain sebagainya. 
3. Peningkatan nilai bisnis dengan tidak hanya deal BtoC (Business to Customer) tapi lebih 
ke arah BtoB (Business to Business), misalnya kerjasama dengan restaurant atau cafe-
cafe di area mall atau pusat bisnis seperti Starbuck, J-Co, Solaria dan lain sebagainya 
4. Selain itu penelitian untuk 3G offloading dengan menggunakan Femtocell, Femtocell 
merupakan salah satu solusi untuk menambah kapasitas dan jangkauan dari jaringan 3G 
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